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Abstract: Bivalves are one of the aquatic organism groups that play an
important role in maintaining the balance of aquatic ecosystems. This role
makes bivalves essential not only in food webs but also in sustaining overall
water quality. This study employed a quantitative descriptive approach using
a purposive sampling method. Sampling was conducted using hand nets,
forceps, 1 x 1 m quadrat frames, buckets, plastic containers, gastropod
identification guides, a GPS device, a pH meter, millimeter block paper, and a
camera. The collected data were analyzed using community structure indices,
including the Shannon—Wiener diversity index, evenness index, species
richness index, Simpson dominance index, and importance value index. These
indices were then interpreted to describe the condition of the aquatic
environment. The results of the bivalve community structure analysis showed
that the Shannon—Wiener diversity index (H' = 1.840) indicated a moderate
level of diversity, accompanied by a high evenness index (E = 0.885) and a
low Simpson dominance index (D = 0.174). This combination of values
suggests a relatively even distribution of individuals among species, with no
single species strongly dominating the community. Overall, these conditions
indicate that the water quality at the study site can be classified as moderate to
good, or lightly polluted, and remains capable of supporting the sustainability
of various benthic species.

Keywords: Aquatic ecosystem; Bivalves; Ekas Bay; Water quality.

menjaga kualitas

ekosistem laut.

Ekosistem perairan pesisir merupakan
sistem yang kompleks dan dinamis yang
memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan serta mendukung
keberlanjutan kehidupan organisme akuatik.
Keberadaan biota perairan tidak hanya
mencerminkan produktivitas ekosistem, tetapi
juga menjadi indikator kondisi ekologis suatu
perairan (Gea et al., 2025). Kerang (Bivalvia)
merupakan salah satu kelompok organisme
akuatik yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem perairan. Sebagai
hewan bentik yang hidup menetap di dasar
perairan, kerang memiliki fungsi ekologis
sebagai filter feeder, yakni menyaring partikel
organik, plankton, bahkan berbagai zat
pencemar yang terbawa dalam kolom air (Ompi
et al., 2023).

Peran ini menjadikan kerang tidak hanya
penting dalam rantai makanan, tetapi juga dalam

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

Keanekaragaman kerang dapat digunakan untuk
mengetahui kondisi lingkungan, karena setiap
spesies memiliki tingkat toleransi yang berbeda
terhadap  perubahan  parameter  perairan
(Ambarak et al., 2021). Tingginya biodiversitas
kerang biasanya menandakan perairan yang
masih stabil, sedangkan rendahnya biodiversitas

dapat menjadi indikasi adanya gangguan
ekologis, pencemaran, atau tekanan
antropogenik.  Oleh  sebab  itu, analisis

keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi
kerang dinilai sebagai pendekatan biologis yang
efektif untuk menilai kualitas suatu perairan
(Wonopati et al., 2024).

Teluk Ekas yang terletak di Lombok
Timur merupakan kawasan pesisir yang kaya
akan sumber daya hayati sekaligus memiliki
potensi ekonomi yang tinggi. Perairan ini
menjadi lokasi penting bagi masyarakat sekitar
karena dimanfaatkan untuk perikanan tangkap,
budidaya laut, hingga pariwisata bahari. Namun,
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intensitas pemanfaatan yang tinggi juga
membawa  konsekuensi  terhadap  kondisi
lingkungan (Syarif et al., 2025). Aktivitas
antropogenik seperti pembuangan limbah rumah
tangga, peningkatan sedimentasi, serta kegiatan
budidaya  intensif = dapat  menyebabkan
perubahan pada kualitas perairan. Dampak dari
perubahan lingkungan tersebut secara langsung
maupun tidak langsung akan memengaruhi
struktur komunitas kerang, baik dari segi jumlah
spesies, kelimpahan populasi, maupun pola
distribusi. Namun demikian, hingga saat ini
belum tersedia data yang komprehensif
mengenai keanekaragaman kerang di Teluk
Ekas serta hubungannya dengan kondisi kualitas
perairan di wilayah tersebut. Oleh karena itu,
penelitian mengenai biodiversitas kerang di
Teluk Ekas sangat diperlukan sebagai upaya
memahami respon komunitas bentik terhadap
dinamika lingkungan di wilayah tersebut (Fajar
et al., 2025).

Kualitas lingkungan perairan sendiri
merupakan faktor kunci yang menentukan
kelangsungan hidup biota akuatik, termasuk
kerang. Variasi parameter fisika-kimia seperti
kekeruhan, suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut,
dan kandungan bahan organik berpengaruh
signifikan terhadap keberadaan kerang (Farah et
al., 2023). Spesies yang sensitif terhadap
perubahan  lingkungan  akan  cenderung
berkurang populasinya ketika terjadi degradasi

perairan, sementara spesies toleran dapat
bertahan bahkan mendominasi komunitas.
Kondisi ini menjadikan kerang sebagai
kelompok organisme yang sangat tepat

dijadikan bioindikator untuk mengevaluasi
tingkat kesehatan lingkungan perairan (Samson
et al., 2020).

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan
yang muncul adalah belum tersedianya data
komprehensif =~ mengenai  keanekaragaman
kerang di Teluk Ekas serta keterkaitannya
dengan kualitas perairan. Padahal, informasi
tersebut  sangat penting sebagai  dasar
pengelolaan ekosistem  pesisir secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman
kerang serta hubungannya dengan kualitas
lingkungan perairan di Teluk Ekas. Penelitian
ini penting dilakukan sebagai dasar penyediaan

informasi ilmiah yang dapat mendukung
pengelolaan ekosistem  pesisir secara
berkelanjutan dengan judul “Biodiversitas

Kerang di Perairan Ekas sebagai Indikator
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Kualitas Lingkungan Perairan”, agar dapat
memberikan gambaran ilmiah yang bermanfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus
pengelolaan sumber daya perairan di daerah
tersebut.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan metode purposive
samping yang bertujuan untuk mengidentifikasi
serta mendeskripsikan keanekaragaman jenis
kerang (Bivalvia) yang terdapat di perairan
Ekas, Kabupaten Lombok Timur. Fokus
penelitian ini adalah pengumpulan data biologis
berupa komposisi jenis, jumlah individu, dan
kelimpahan relatif kerang (Bivalvia) pada setiap
stasiun pengamatan. Penelitian ini
menitikberatkan ~ pada  analisis  struktur
komunitas kerang, dengan asumsi bahwa variasi
komposisi dan kelimpahan spesies pada
perbedaan kedalaman telah mencerminkan
kondisi ekologis perairan Ekas secara deskriptif.
Pendekatan ini  dipilih karena mampu
memberikan gambaran empiris mengenai
struktur komunitas kerang secara langsung di
habitat alaminya, sehingga dapat mencerminkan
kondisi ekologis perairan melalui variasi
komposisi dan keanekaragaman spesies yang
ditemukan, statiun pengambilan sampel dipilih
berdasarkan tingkat kedalaman di perairan ekas.

Alat dan bahan
Jaring tangan, pinset, tali benang (1x1
meter), ember, wadah plastik, alat identifikasi

gastropoda, GPS, pH meter, thermometer,
milimeter blok dan  kamera.  Metode
pengambilan  sampel  dilakukan  dengan

menentukan beberapa stasiun pengamatan yang
mencerminkan variasi habitat di perairan Ekas,
kemudian merekam koordinat setiap lokasi
menggunakan GPS. Pengambilan sampel kerang
bivalvia dilakukan dengan metode kuadran
berukuran 1 x 1 meter yang diletakkan pada
setiap stasiun pengamatan. Seluruh bivalvia
yang ditemukan di dalam kuadran dikumpulkan
menggunakan garpu kerang, selanjutnya jumlah
individu tiap spesies dicatat disertai dengan
karakteristik habitatnya, meliputi jenis substrat
dasar dan keberadaan vegetasi. Selain itu,
kondisi lingkungan perairan seperti tingkat
kekeruhan dan jenis substrat (batu, lumpur, dan
pasir) juga dicatat sebagai data pendukung.
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Gambar 1. Perairan Ekas, Desa Pandan Wangi, Kecamatan Jerowaru, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat

Analisis data

Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan beberapa indeks
ekologi. Indeks Nilai Penting (INP) dihitung
berdasarkan metode Mueller-Dombois dan
Ellenberg (1974) yang mencakup kerapatan
relatif, frekuensi relatif, dan dominansi relatif
untuk mengetahui tingkat peranan dan dominasi
suatu spesies dalam komunitas. Kerapatan
diperoleh dari jumlah individu per satuan luas
(ind/m?), frekuensi dari proporsi kehadiran
spesies dalam seluruh petak pengamatan, serta
kemelimpahan dihitung dengan rumus Di =
ni/A. Untuk mengukur tingkat keanekaragaman
digunakan indeks Shannon-Wiener (H' = =3 pi
In pi), dengan kriteria rendah (H' < 1), sedang
(1-3), dan tinggi (>3). Selain itu, struktur
komunitas juga dianalisis menggunakan indeks
kemerataan (E = H'In S) untuk mengetahui
distribusi individu antarspesies, di mana nilai
mendekati 1 menunjukkan sebaran merata dan
mendekati 0 menunjukkan dominansi spesies
tertentu. Tingkat dominansi dihitung dengan
indeks Simpson (D = ) [ni (ni — 1) / N (N —
1)]), sedangkan kekayaan spesies dianalisis
menggunakan indeks Margalef (Dmg=(S— 1)/
In N) dengan kategori rendah (<1), sedang (1-
2), dan tinggi (>2). Seluruh indeks tersebut
digunakan untuk memberikan = gambaran
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menyeluruh mengenai kondisi dan kestabilan
komunitas gastropoda pada lokasi penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Kerang salah satu organisme bentik yang

memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem perairan  pesisir
(Eldiana, 2023). Keberadaan dan

keanekaragaman jenis kerang di suatu wilayah
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
seperti substrat dasar, salinitas, suhu, serta
kandungan bahan organik (Andika et al. 2024;
Indah et al., 2021). Perairan Ekas di Kecamatan
Jerowaru, Lombok Timur, merupakan kawasan
pesisir yang memiliki aktivitas perikanan,
pariwisata, dan budidaya laut yang cukup
intensif. Aktivitas tersebut secara tidak langsung
dapat memengaruhi kondisi fisik maupun
kimiawi  perairan, yang pada akhirnya
berdampak terhadap keberagaman komunitas
kerang yang hidup di dalamnya. Oleh karena itu,
analisis biodiversitas kerang di wilayah ini dapat
memberikan gambaran awal mengenai tingkat
kestabilan dan kualitas ekosistem perairan
(Arfina et al., 2025).

Keanekaragaman kerang berperan sebagai
indikator biologis yang sensitif terhadap
perubahan lingkungan. Spesies kerang tertentu
hanya mampu hidup pada kondisi perairan yang
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bersih dan stabil, sedangkan beberapa spesies
lain memiliki toleransi tinggi terhadap
pencemaran atau perubahan lingkungan ekstrem
(Putri et al. 2025; Wahyuda et al, 2024).
Dengan demikian, tingginya keanekaragaman
jenis kerang pada suatu lokasi umumnya
mencerminkan kondisi perairan yang masih
baik, sementara rendahnya keanekaragaman
atau dominasi oleh spesies tertentu dapat

- o

@ ®
(© (H

menjadi indikasi adanya tekanan lingkungan
seperti peningkatan limbah organik, sedimentasi
berlebih, atau penurunan kadar oksigen terlarut.
Pengamatan terhadap distribusi dan komposisi
kerang di Perairan Ekas akan memberikan
informasi ekologis penting tentang kondisi
aktual lingkungan pesisir tersebut (Hariyadi et
al., 2025).
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@ -
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Gambar2. Spesies kerang yang ditemukan diwilayah Perairan Ekas, Desa Pandan Wangi, Kecamatan Jerowaru,
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. (a) pinna bicolor, (b) Pinctada phuketensis, c) gafrarium tumidum, (d)
anadara granosa, (e) ruditapes decussatus, (f) modiolus micropterus, (g) lioconcha castrensis, (h) anadara
Gubernaculum.

Tabel 1. kerang berdasarkan taksonomi yang ditemukan di wilayah perairan Ekas Lombok Timur, Nusa

Tenggara Barat
No Ordo Family Genus Spesies
1 Venerida veneridae Gafrarium Gafrarium tumidum
Ruditapes Ruditapes decussatus
Liconcha Liconcha castrensis
2 Arcida Arcidae anadara Anadara granosa
Anadara gubernaculum
3 mytiloida Mytilidae Modiolus Modiolus micropterus
4 Ostreida Pteriidae pinctada Pinctada phuketensis
6 pteriidae Pinnidae pinna Pinna bicolor

Berdasarkan hasil penelitian lapangan
secara langsung yang dilakukan di perairan
Ekas, Kabupaten Lombok Timur, diperoleh
komunitas kerang (Bivalvia) yang tersusun atas
lima ordo, enam famili, enam genus, dan tujuh
spesies. Ordo Venerida menunjukkan kekayaan
spesies tertinggi, yang diwakili oleh famili
Veneridae dengan tiga genus, yaitu Gafrarium,
Ruditapes, dan Liconcha, masing-masing
teridentifikasi sebagai Gafrarium tumidum,
Ruditapes decussatus, dan Liconcha castrensis.
Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok
Veneridae memiliki kemampuan adaptasi yang
baik terhadap kondisi habitat perairan (Jafar et
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al., 2023). Ordo Arcida diwakili oleh famili
Arcidae dengan genus Anadara, yang mencakup
dua spesies, yaitu Anadara granosa dan
Anadara gubernaculum.

Kehadiran kedua spesies
mencerminkan  karakteristik  habitat  yang
mendukung  kehidupan  bivalvia infauna,
khususnya pada substrat berlumpur hingga
berpasir (Sari et al.,, 2022). Selanjutnya, ordo
Mytiloida diwakili oleh famili Mytilidae dengan
satu spesies, yaitu Modiolus micropterus, yang
umumnya ditemukan berasosiasi dengan
substrat keras sebagai tempat perlekatan (Natan
et al., 2023). Selain itu, ordo Ostreida diwakili

ini
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oleh famili Pteriidae dengan spesies Pinctada
phuketensis, sedangkan ordo Pteriida diwakili
oleh famili Pinnidae dengan spesies Pinna
bicolor. Keberadaan kedua spesies ini
menunjukkan adanya variasi strategi hidup dan
preferensi habitat dalam komunitas Bivalvia di
perairan Ekas. Secara keseluruhan, komposisi
taksonomi kerang yang ditemukan
mencerminkan struktur komunitas yang relatif
beragam dan menunjukkan heterogenitas habitat
perairan Ekas berdasarkan perbedaan kelompok
taksonomi yang teridentifikasi.

Tabel 2. daftar spesies kerang yang berhasil

Hasil penelitian lapangan, total individu
kerang (Bivalvia) yang berhasil didapatkan dari
seluruh stasiun pengamatan berjumlah 437
individu yang terdiri atas delapan spesies.
Secara umum, distribusi jumlah individu
menunjukkan  variasi  antarspesies  dan
antarstasiun, yang mencerminkan perbedaan
tingkat kelimpahan dan pola sebaran spasial
komunitas kerang di perairan Ekas. Spesies
dengan jumlah individu tertinggi adalah
Anadara granosa dengan total 99 individu,
diikuti oleh Gafrarium tumidum sebanyak 93
individu, Ruditapes decussatus (75 individu),
dan Liconcha castrensis (72 individu).

diidentifikasi beserta jumlah perstasiun hlngga Tlngglnya kelimpahan spesies_spesies
keseluruhan tersebut menunjukkan kemampuan adaptasi
. Stasiun Jumlah yang baik terhadap kondisi habitat pada lokasi

Spesies I 1 01 Iv penelitian. Berdasarkan distribusi antarstasiun,
Gafrarium tumidum 14 22 37 20 93 sebagian besar spesies menunjukkan jumlah
Ruditapes 7 16 31 21 75 individu tertinggi pada Stasiun III, yang
decussatus mengindikasikan ~ bahwa  stasiun  tersebut
Liconcha castrensis 4 14 30 24 72 merupakan habitat yang relatif lebih mendukung
j”“j‘”’ a granosa }g %‘2‘ ;g %; ?g bagi keberlangsungan Bivalvia dibandingkan
nadara stasiun lainnya. Sebaliknya, spesies Pinna
gubernaculum . . .

: bicolor menunjukkan kelimpahan terendah
Modiolus 10 24 15 7 56 d I h dividu d dak
micropterus engan tota anya 3 individu dan tida
Pinctada 4 6 7 3 20 dltem}lkqn pada Stasiun I dan 1II, yang
phubketensis mengindikasikan sebaran yang terbatas serta
Pinna bicolor 0 0o 1 2 3 kemungkinan preferensi habitat yang lebih

Total 437 spesifik.
120
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0 . | .
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Gambar 3. Grafik kerang bivalvia yang berhasil ditemukan berdasarkan jumlah individu
Spesies  Pinctada  phuketensis  juga keseluruhan, variasi  jumlah individu

menunjukkan jumlah individu yang relatif
rendah (20 individu), namun terdistribusi di
seluruh stasiun pengamatan. Secara
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antarspesies dan antarstasiun mencerminkan
adanya perbedaan preferensi habitat dan daya
adaptasi ekologis masing-masing spesies. Pola
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kelimpahan ini menunjukkan bahwa struktur
komunitas kerang di perairan Ekas tersusun oleh
spesies-spesies dengan dominansi dan tingkat
keberhasilan ekologis yang berbeda, yang
berkontribusi terhadap dinamika komunitas
Bivalvia secara keseluruhan.

Gambar 3 menunjukkan jumlah individu
tiap spesies kerang yang ditemukan di lokasi
penelitian.  Berdasarkan diagram  batang,
Anadara granosa memiliki jumlah individu
tertinggi, diikuti oleh Gafrarium tumidum,
Ruditapes decussatus, dan Liconcha castrensis.
Tingginya kelimpahan keempat spesies tersebut
menunjukkan  bahwa  spesies-spesies  ini
merupakan  komponen utama  penyusun
komunitas, serta memiliki kemampuan adaptasi
yang baik terhadap kondisi lingkungan perairan

dan substrat di lokasi penelitian. Sebaliknya,
Anadara gubernaculum, Pinctada phuketensis,
dan Pinna bicolor menunjukkan jumlah individu
yang relatif rendah, menandakan bahwa
keberadaannya lebih terbatas dalam komunitas.
Modiolus micropterus berada pada tingkat
kelimpahan sedang, sehingga berperan sebagai
spesies pendukung dalam struktur komunitas.
Secara keseluruhan, perbedaan jumlah individu
antarspesies pada grafik ini mencerminkan
variasi kelimpahan dan kontribusi ekologis
masing-masing spesies, yang selaras dengan
hasil  analisis indeks  keanekaragaman,
kemerataan, dan dominansi yang menunjukkan
komunitas relatif seimbang tanpa dominasi
spesies tertentu.

Tabel 3. Indeks nilai penting (INP)

No Nama Spesies Jumlah ~ [Kerapatan KR frekuemsi  pp INP
Jenis Jenis
1 Gafrarium tumidum 93 23.25 21.281 1 13.333 34.615
2 Ruditapes 75 18.75 17.162 1 13.333 30.496
decussatus
3 Liconcha castrensis 72 18 16.476 1 13.333 29.809
4 Anadara granosa 99 24.75 22.654 1 13.333 35.988
5 Anadara 19 4.75 43478 1 13.333 17.681
gubernaculum
6 Modiolus 56 14 12.815 1 13.333 26.148
micropterus
7 Pinctada 20 5 4.5767 1 13.333 17.91
phuketensis
8 Pinna bicolor 3 0.75 0.6865 0.5 6.6667 7.3532
Total 437 109.25 100 75 100 200

Hasil perhitungan Indeks Nilai Penting
(INP) menunjukkan bahwa Anadara granosa
memiliki INP tertinggi (35,988), diikuti oleh
Gafrarium tumidum (34,615) dan Ruditapes
decussatus (30,496). Seperti yang dikemukakan
Rohmayani (2021) Tingginya nilai INP pada
suatu spesies menandakan bahwa mereka
merupakan spesies yang paling dominan dan
berperan penting dalam struktur komunitas
kerang di lokasi penelitian, baik dari segi
kerapatan maupun frekuensi kemunculan.
Sebaliknya, Pinna bicolor memiliki nilai INP
terendah (7,353), yang menunjukkan bahwa
spesies ini jarang ditemukan dan berkontribusi
kecil terhadap komunitas secara keseluruhan.

Secara umum, total INP sebesar 200
mengindikasikan bahwa komunitas kerang air
tawar di lokasi penelitian tersusun oleh beberapa
spesies dominan dan beberapa spesies dengan
peran minor. Kesimpulan interpretatifnya,
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struktur komunitas cenderung didominasi oleh
sedikit spesies dengan adaptasi lingkungan yang
baik, sementara spesies lain berada pada tingkat
kelimpahan dan sebaran yang rendah. Kondisi

ini mencerminkan adanya perbedaan
kemampuan adaptasi dan toleransi ekologis
antarspesies  terhadap  faktor lingkungan
setempat.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olehdi mery fahik (2025) diperairan pesisir
melaporkan bahwa Anadara granosa memang
sering memiliki INP tertinggi, namun umumnya
diikuti oleh spesies lain seperti Meretrix atau
Tellina yang berasosiasi kuat dengan substrat
berlumpur halus (Rohmayani et al., 2021).
Dalam penelitian ini, dominansi Anadara
granosa justru diikuti oleh Gafrarium tumidum
dan Ruditapes decussatus, yang menunjukkan
bahwa karakteristik habitat lokasi penelitian
lebih mendukung spesies dengan kemampuan
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adaptasi terhadap variasi substrat dan sebaran
spasial yang luas. Selain itu, nilai INP Pinna
bicolor yang sangat rendah berbeda dengan
temuan beberapa studi di perairan yang lebih
stabil, di mana spesies ini masih memiliki peran
moderat dalam komunitas. Perbedaan komposisi

spesies dominan dan  minor tersebut
mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan
setempat seperti struktur substrat, kedalaman,
dan stabilitas perairan memberikan pengaruh
yang khas terhadap struktur komunitas kerang
(Falmi et al., 2024).

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wiener), Kemerataan (Evenness), Dominansi (Simpson), kekayaan

jenis (Margalef)

No. Spesies Jumlah Pi LnPi Pi*LnPi h'/In.s Pi? Dmg
1 Gafrarium tumidum 93 0.213 1.547 0.329 0.885 0.045 1.151
2 Ruditapes decussatus 75 0.172 1.762 0.302 0.029
3 Liconcha castrensis 72 0.165 1.803 0.297 0.027
4 Anadara granosa 99 0.227 1.485 0.336 0.051
5 Anadara gubernaculum 19 0.043 3.135 0.136 0.002
6 Modiolus micropterus 56 0.128 2.055 0.263 0.016
7 Pinctada phuketensis 20 0.046 3.084 0.141 0.002
8 Pinna bicolor 3 0.007 4.981 0.034 0.000

Jumlah 437 1.840 0.885 0.174 1.151

Berdasarkan analisis struktur komunitas
kerang, diperoleh nilai indeks keanekaragaman
Shannon—Wiener (H') sebesar 1,840 dengan
jumlah 8 spesies dan total 437 individu, yang
menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang.
Nilai indeks kemerataan yang tinggi (E = 0,885)
mengindikasikan sebaran individu antarspesies
relatif merata, sedangkan nilai dominansi
Simpson yang rendah (D = 0,174) menunjukkan
tidak adanya spesies yang mendominasi
komunitas secara kuat. Meskipun Anadara
granosa, Gafrarium tumidum, dan Ruditapes
decussatus memiliki proporsi individu yang

lebih tinggi dibandingkan spesies lainnya,
kontribusi  tersebut belum  menimbulkan
dominansi berlebihan. Secara keseluruhan,

struktur komunitas kerang di lokasi penelitian
tergolong seimbang dan mencerminkan kondisi
perairan yang relatif stabil serta masih
mendukung keberlangsungan berbagai spesies.
Komunitas bivalvia di perairan tawar
maupun pesisir umumnya didominasi oleh satu
atau dua spesies toleran, dengan tingkat
keanekaragaman berada pada kategori rendah

hingga sedang dan kemerataan yang tidak selalu
seimbang (Mira Yanti et al., 2022; Sartika et al.,
2024). Pada kondisi perairan yang mendapat
tekanan  lingkungan, seperti peningkatan
aktivitas antropogenik atau perubahan substrat,
dominansi spesies tertentu cenderung lebih kuat
sehingga distribusi individu antarspesies
menjadi timpang (Octavina et al.,, 2023).
Sebaliknya, penelitian lain di perairan yang
relatif stabil menunjukkan pola komunitas yang
lebih seimbang, ditandai oleh keberadaan
beberapa spesies utama tanpa dominasi ekstrem
(Octavina et al.,, 2023). Jika dibandingkan
dengan hasil penelitian ini, pola yang ditemukan
lebih mendekati penelitian pada perairan yang
masih stabil, di mana meskipun terdapat spesies
dengan kelimpahan lebih tinggi, struktur
komunitas tetap menunjukkan keseimbangan
antarspesies dan tidak terpusat pada satu spesies
saja, sehingga mencerminkan kondisi ekologis
yang lebih baik dibandingkan lokasi penelitian
dengan tekanan lingkungan tinggi (Zayadi et al.,
2016).

Tabel 5. Hasil indeks analisis

Indeks analisis Hasil interpretasi
Keanekaragaman (Shannon-Wiener) 1.840  Keanekaragaman sedang
Kemerataan (Evenness) 0.885  sebaran jenis merata
Dominansi (Simpson) 0.174 sangat tidak beragam (dominan)

kekayaan jenis (Margalef)

1.151

kekayaan jenis sedang

Penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2023) yang dilakukan di pantai Talang Siring
Kabupaten Pamekasan, Madura Menunjukan
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nilai indeks keanekaragaman termasuk kedalam
kategori (sedang) dengan hasil 0,614-1,675.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Aji et al.,
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(2022) yang dilakukan di Kawasan Mangrove di
Wisata Kawang Desa Wringin Putih Kecamatan
Muncar menunjukan nilai indeks dominansi
termasuk kedalam kategori rendah hingga tinggi
(bervariasi) dengan nilai 0.27-0.93. penelitian
yang dilakukan oleh Savaria ( 2025) yang
dilakukan di Pantai Pulau Datok Kecamatan
Sukadana Kabupaten Kayong Utara
menunjukian indeks keanekaragaman termasuk
kedalam kategori (rendah) dengan nilai 0,30-1.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  struktur
komunitas kerang, nilai indeks keanekaragaman
Shannon—Wiener (H' 1,840) menunjukkan
tingkat keanekaragaman sedang, dengan indeks
kemerataan yang tinggi (E = 0,885) dan indeks
dominansi Simpson yang rendah (D = 0,174).
Kombinasi nilai tersebut mengindikasikan
bahwa sebaran individu antarspesies relatif
merata dan tidak terdapat spesies yang
mendominasi komunitas secara kuat. Kondisi ini
mencerminkan struktur komunitas yang stabil,
dengan kontribusi ekologis yang relatif
seimbang antarspesies. Secara ekologis, struktur
komunitas kerang tersebut menunjukkan bahwa
kualitas perairan di lokasi penelitian berada
pada kategori sedang hingga baik atau tercemar
ringan, serta masih mampu mendukung
keberlangsungan berbagai spesies bentik.
Dengan demikian, komunitas kerang dapat
digunakan  sebagai  bioindikator  kualitas
lingkungan  perairan, karena responsnya
terhadap kondisi perairan dan substrat
mencerminkan keadaan ekosistem perairan
secara keseluruhan
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